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RINGKASAN 

 

Industri Makanan Halal: Perbandingan Indonesia dan Malaysia: Isti Fatonah: 
190910101079: 2023: 61 halaman: Jurusan Hubungan Internasional Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik 

 

Indonesia merupakan negara mayoritas muslim terbesar di dunia. 
Sayangnya, kondisi ini tidak lantas menjadikan Indonesia memiliki peran kunci 
dalam industri halal dunia. Bahkan, dalam sudut pandang tertentu, industri makanan 
halal Indonesia masih kalah dengan Malaysia. Padahal Malaysia merupakan 
perbandingan yang setara dengan Indonesia. Inilah pertanyaan penelitian dalam 
skripsi ini: mengapa industri makanan halal Indonesia tertinggal jika dibandingkan 
dengan Malaysia? 

Pertanyaan penelitian di atas akan dicari jawabannya menggunakan konsep 
good governance dan nation branding. Good governance sederhananya dapat 
diartikan sebagai manajemen atau pengelolaan pemerintah yang baik. Konsep ini 
mampu menjelaskan tentang bagaimana pengelolaan industri makanan halal yang 
baik dan membawa kesuksesan. Sedangkan nation branding adalah bagaimana 
negara ingin dilihat oleh negara atau orang lain. Konsep ini vital dalam hal 
perkembangan ekonomi sehingga dapat digunakan untuk memberikan penjelasan 
industri makanan halal di kedua negara. 

Majunya industri makanan halal Malaysia dapat terjadi karena sertifikasi 
halal, regulasi, dan nation branding yang baik. Malaysia memiliki sertifikasi halal 
terkenal di kancah global dan juga memiliki regulasi halal yang jelas sehingga tidak 
merugikan pelaku usaha. Dua faktor ini menunjukkan Malaysia memiliki 
manajemen pemerintahan yang baik (good governance). Sedangkan untuk 
Indonesia, sertifikasi halal bisa dibilang sama bagusnya dengan Malaysia. Tetapi 
dalam hal regulasi halal, peraturan terkait halal masih kurang jelas. Faktor regulasi 
ini menandakan manajemen pemerintah Indonesia masih tertinggal jika 
dibandingkan dengan Malaysia. Dalam hal nation branding, Malaysia ingin dikenal 
sebagai pusat industri halal dunia. Sementara itu, Indonesia juga ingin meniru 
strategi Malaysia menjadi pusat industri halal dunia. Hal ini terlihat jelas ketika 
Indonesia menjadikan Malaysia sebagai benchmark dalam pengembangan industri 
halal. Dengan begini, maka sekali lagi Malaysia lebih unggul daripada Indonesia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

 

 Bab ini akan menjelaskan gambaran singkat tentang skripsi ini. Pada bab ini 

akan dibahas apa yang diteliti, apa yang melatarbelakangi penelitian ini dilakukan, 

tujuan, dan manfaat. Tentunya akan dibahas juga mengapa penelitian ini penting 

dilakukan. 

 

1. 1 Latar Belakang 

Industri halal saat ini menjadi isu penting dalam ekonomi internasional. Hal 

ini dapat dilihat dari terus tumbuhnya valuasi industri ini. Tingkat pertumbuhan per 

tahun atau Compound Annual Growth Rate (CAGR) industri halal akan meningkat 

hingga mencapai 6,2% dalam kurun waktu 2018 - 2024 (Fathoni, 2020). Sumber 

yang sama menyebutkan pengeluaran konsumen disinyalir mampu menyentuh 

angka USD 2,2 triliun. 

Halal sendiri dalam bahasa Arab memiliki makna apapun yang 

diperbolehkan dalam hukum Islam. Sedangkan dalam bahasa Inggris istilah halal 

merujuk pada makanan yang diizinkan berdasarkan hukum Islam (Ayyub dkk., 

2013). Halal merupakan hukum agama yang memiliki sifat mengikat karena 

aturannya tertuang jelas dalam Al - Quran. 

Secara global, pasar industri halal dunia sangat besar. Bahkan jika dibatasi 

pada potensi makanan halal saja, pada tahun 2021 nilai pasar makanan halal global 

sudah menyentuh angka USD 1.134,14 miliar (The Business Research Company, 

2023). Sumber yang sama menyebutkan angka ini diproyeksikan akan terus tumbuh 

hingga USD 2.228,63 miliar pada tahun 2026 dengan CAGR 14,6%. 

Data di atas menjadi wajar jika mengingat jumlah populasi umat muslim di 

seluruh dunia. Saat ini saja Islam merupakan agama dengan penganut terbanyak 

kedua di dunia. Pew Research Center (2022) menyebutkan pertumbuhan populasi 

muslim yang luar biasa dimana di tahun 2030, populasi muslim dunia mencapai 2,2 
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miliar. Angka ini berarti umat muslim lebih dari seperempat manusia yang tinggal 

di bumi. 

Selain itu, industri makanan halal juga menjadi isu bersama, bukan hanya 

negara muslim saja. Di Malaysia, negara dengan populasi muslim sekitar 65% ini, 

terdapat peningkatan kesadaran akan pentingnya sertifikasi halal di kalangan 

produsen. Di Singapura dan Thailand, negara yang memiliki penduduk muslim 

hanya 20% dan 5% juga mengalami tren yang sama (Nawawi dkk., 2019). Menurut 

Waharini  dan Purwantini (2018), konsumsi halal juga mengalami peningkatan di 

Rusia yang menduduki peringkat 9 dalam konsumen halal dunia dengan nilai 

mencapai USD 37 miliar. 

Halal sebagai gaya hidup juga makin populer di kalangan non muslim. 

Kepopuleran halal terjadi karena semakin diakuinya halal sebagai jaminan kualitas 

produk sekaligus standar hidup berkat konsep halalan thoyyiban1 (Waharini & 

Purwantini, 2018). Hal ini juga semakin meningkatkan permintaan produk makanan 

halal. 

Indonesia, terlepas menjadi negara muslim terbesar dunia, ekspor makanan 

halal masih belum memuaskan. Dengan produksi makanan halal per tahun $8,6 

miliar, Indonesia memang menjadi sembilan besar eksportir ke negara anggota 

Organisasi Kerja Sama Islam (OKI). Tapi jumlah ini masih mewakili 3% dari total 

ekspor yang ada di tahun 2020 (Winosa, 2021). Kecilnya angka ekspor makanan 

halal Indonesia juga menunjukkan belum bergairahnya industri halal dalam negeri. 

Hal ini karena menurut Fathoni dan Syahputri (2020), makanan halal merupakan 

salah satu sektor paling berpotensi dalam industri halal Indonesia bersama dengan 

sektor keuangan syariah, wisata halal, dan busana muslim. 

Nilai ekspor produk halal Indonesia bisa dibilang sangat jauh tertinggal. 

Menurut Menteri Perdagangan Muhammad Lutfi, nilai pasar ekspor kosmetik halal 

Indonesia hanya 1,21% dalam skala global (Timorria & Kusumawardhani, 2021). 

Angka ini bahkan jauh lebih kecil dari Singapura yang berhasil menyentuh angka 

                                                 
1 Halalan thoyyiban terdiri dari dua kata Bahasa Arab. Halal berarti dibolehkan dan thayyib berarti 

baik (Ramadhani, 2022) 
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5,87%. Di sektor makanan halal pun, Indonesia hanya di peringkat ke-22 dengan 

nilai pasar 1,15%, masih kalah dengan Singapura yang menguasai 3,76%. Dalam 

busana muslim pun, Indonesia hanya di peringkat ke-59, di bawah negara non 

muslim seperti Amerika Serikat, Spanyol, Inggris, dan Prancis. 

Jika dibandingkan dengan Malaysia pun industri makanan halal Indonesia 

masih terbilang lesu. Secara valuasi, industri makanan halal Indonesia memang 

masih lebih tinggi dibanding Malaysia yakni menyentuh angka 119 triliun rupiah 

di tahun 2022 (Putra, 2022). Sedangkan di tahun yang sama, ekspor makanan halal 

Malaysia kurang lebih mencapai 114,5 triliun rupiah (Agencies, 2022). Namun 

angka ini tidak menjadi prestasi jika mengingat populasi muslim Indonesia yang 

bisa mencapai 10x populasi muslim Malaysia (Rizaty, 2023) (Malaysia - United 

States Department of State, 2023). Padahal Malaysia bisa dibilang merupakan 

perbandingan yang seimbang untuk Indonesia. Kedua negara ini sama - sama 

negara berkembang, mayoritas muslim, dan bahkan negara serumpun. 

Sumber lain bahkan lebih tegas menyebutkan keunggulan Malaysia 

dibanding Indonesia. Birruntha (2023), menyebutkan bahwa Malaysia merupakan 

pemimpin industri halal dunia melebihi negara - negara lain. Selain itu skor Global 

Islamic Economy Indicator Malaysia juga jauh lebih tinggi dibanding Indonesia. 

Fakta – fakta yang disebutkan di atas sangat disayangkan. Indonesia masih 

belum memiliki peran penting dalam industri makanan halal dunia padahal 

merupakan negara muslim terbesar (Putri, 2023). Kemudian juga terdapat beberapa 

tanda ketertinggalan industri halal Indonesia dibandingkan Malaysia. Padahal 

Indonesia dan Malaysia merupakan negara yang sekufu jika dilakukan 

perbandingan. 

 

1. 2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian, permasalahan penelitian (research problem) 

menghasilkan pertanyaan penelitian (research question). Sedangkan permasalahan 

penelitian sendiri artinya isu atau masalah yang melatarbelakangi dilakukannya 

penelitian  (Creswell, 2009). Permasalahan penelitian dapat didapat dari banyak 

sumber. Beberapa sumber inspirasi untuk mendapatkannya antara lain: 
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permasalahan pribadi yang dialami oleh peneliti, debat ekstensif yang biasa 

berlangsung dalam literatur, dan juga perdebatan mengenai kebijakan di antara para 

pemangku kepentingan. Permasalahan penelitian juga bisa didapat dari beberapa 

sumber sekaligus. Dalam skripsi ini, peneliti mendapat inspirasi untuk mengangkat 

permasalahan penelitian dari debat literatur dan juga isu halal yang juga memang 

semakin meningkat di tanah air. 

Dalam penelitian ini yang menjadi masalah adalah kondisi Indonesia 

sebagai negara muslim terbesar tetapi masih belum memegang peran kunci dalam 

industri makanan halal dunia. Bahkan ekspor makanan Indonesia masih kalah 

dengan Malaysia. Padahal Malaysia sendiri bisa dikatakan perbandingan yang pas 

untuk Indonesia karena memiliki banyak kesamaan baik dalam ekonomi, tingkat 

kesejahteraan, hingga populasi muslim yang merupakan mayoritas. Berdasarkan 

uraian di atas maka pertanyaan penelitian yang diusung oleh peneliti adalah: 

‘Mengapa industri makanan halal Indonesia tertinggal jika dibandingkan dengan 

Malaysia?’ 

 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi industri makanan halal 

Indonesia dan Malaysia. Penelitian ini akan bertujuan untuk membandingkan 

industri makanan halal di kedua negara. Selain itu, penelitian ini berusaha mencari 

penjelasan mengapa Malaysia lebih unggul dibanding Indonesia dalam makanan 

halal. 

 

1. 4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik praktis maupun teoritis 

bagi pihak - pihak yang bersangkutan sebagai berikut. 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan khazanah keilmuan tanah air terkait 

ekonomi internasional semakin meningkat, terkhusus dalam bidang industri halal. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan memberi gambaran yang lebih 
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mendetail tentang keadaan industri makanan halal baik di Indonesia ataupun 

Malaysia. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi pemangku kebijakan, penelitian ini dirancang untuk dapat memberikan 

gambaran masalah yang ada dan memberikan sumbangsih ide untuk 

pemecahannya.  

b. Bagi kalangan praktisi bisnis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi praktis untuk bisnis mereka. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan 

terkait industri makanan halal di Indonesia dan Malaysia. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai orisinalitas skripsi ini. Secara umum 

bab ini terdiri dari dua bagian. Pertama teori yang akan digunakan dan bagaimana 

teori tersebut digunakan. Kedua, studi terdahulu dalam bidang sama dengan skripsi 

ini. Bab ini juga menjelaskan keunikan dari skripsi ini. 

 

2. 1  Kerangka Konsep 

2.1.1 Nation Branding 

Dalam upaya menjawab pertanyaan penelitian, penulis menggunakan 

konsep nation branding. Konsep ini digunakan karena dipandang paling sesuai 

untuk menganalisis keadaan industri makanan halal Indonesia ataupun Malaysia. 

Apalagi mengingat branding akan semakin berguna dan relevan di era globalisasi 

ini. 

Dalam pembahasan ini, ada dua istilah yang akan sering muncul yaitu 

branding dan nation branding. Kedua istilah ini mirip dan bisa sedikit 

membingungkan. Secara umum branding mengacu kepada semua upaya branding, 

bisa produk maupun hal lainnya. Sedangkan nation branding, sesuai namanya, 

khusus untuk negara. Kemudian, karena branding merupakan kata bahasa Inggris, 

maka secara umum branding merupakan proses membuat brand.  

Brand memiliki definisi yang beragam namun secara inti tetap sama. 

Definisi brand yang sukses menurut Doyle adalah nama, simbol, desain, atau 

kombinasinya yang memiliki manfaat jangka panjang (Baker & Hart, 2002). 

Asosiasi pemasaran Amerika Serikat memiliki pengertian yang mirip terkait brand 

yaitu nama, istilah, tanda, simbol, desain, atau kombinasinya yang digunakan untuk 

mengidentifikasikan barang dan jasa dari suatu kelompok penjual dengan 

kompetitornya (Dinnie, 2007). Pengertian lebih mendalam mengenai brand 

dikemukakan oleh Lynch dan de Chernatony (2004) yang mengatakan bahwa brand 

merupakan kluster dari nilai - nilai fungsional dan emosional yang menjanjikan 
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pengalaman unik dan ramah antara pembeli dan penjual. Praktisi branding tanah 

air, Zulkifli (2022) memiliki pengertian brand yang serupa tapi lebih sederhana. 

Menurut Zulkifli, brand adalah nama + makna. 

Rencana dalam melakukan branding seringkali berbeda dengan hasil yang 

diperoleh. Chernatony dan McDonald (2010) memperingatkan bahwa branding 

memiliki sisi input dan output yang berbeda. Seringkali apa yang ingin dibentuk 

berbeda dengan persepsi yang ada dalam benak konsumen/audiens. Faktor ini 

sangat berpengaruh dalam nation branding apalagi ditambah sifat branding yang 

bekerja dalam jangka panjang (Dinnie, 2007). Oleh karena inilah penting bagi 

negara untuk memahami sifat ini dan menyusun langkah strategis berjangka 

panjang. 

Bagi kalangan awam istilah branding dan nation branding bisa 

membingungkan. Supaya tidak membingungkan, branding merupakan istilah 

umum untuk produk atau jasa tertentu. Sedangkan definisi nation branding menurut 

Dinnie (2007) adalah elemen unik dan multidimensi yang memberikan negara 

faktor pembeda bagi target audiensnya.  

 

2.1.2 Good Governance 

 Konsep good governance semakin populer di era globalisasi ini. Sifat 

sebaliknya yaitu bad governance dianggap sebagai salah satu penyebab utama 

kejahatan dalam masyarakat (United Nations Economic and Social Commission for 

Asia and the Pacific, 2009). Oleh karenanya bantuan ataupun investasi internasional 

sangat mempertimbangkan good governance dalam suatu negara. 

Good governance memiliki pengertian yang beragam. United Nations 

Economic and Social Commission for Asia and the Pacific (UN ESCAP) (2009), 

menyebutkan bahwa governance adalah proses pengambilan keputusan dan proses 

dimana keputusan tersebut akan diterapkan (atau tidak diterapkan). Governance 

berlaku dalam banyak konteks seperti corporate governance, international 

governance, national governance, dan local governance. 

 Good governance  memiliki beberapa karakteristik utama. Menurut  United 

Nations Economic and Social Commission for Asia and the Pacific (2009), terdapat 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



8 

 

 

Analisis Branding dan 

Good Governance 
Industri Makanan Halal 

Indonesia dan Malaysia 

Penjelasan Kondisi Industri 

Makanan Halal Indonesia  

dan Malaysia Saat Ini 

delapan karakteristik utama yaitu partisipatori, berorientasi konsensus, akuntabel, 

transparan, responsif, efektif efisien, adil, inklusif, dan sesuai hukum.  Good 

governance memastikan pandangan minoritas tetap tersuarakan dan 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan. Selain itu good governance juga 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat saat ini maupun di masa mendatang. 

 

2. 2 Kerangka Pemikiran 

 Skripsi sebagai karya tulis ilmiah tentu memiliki kerangka pemikiran. 

Kerangka pemikiran sederhananya dapat diartikan sebagai pola pikir yang 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Berikut kerangka pemikiran 

yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 3 Penelitian Terdahulu 

Dalam bagian ini akan dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang mirip 

dengan skripsi ini. Kemudian, akan dibahas juga apa beda penelitian di bawah 

dengan skripsi ini. Bagian ini bisa sedikit membingungkan karena banyak 

menggunakan kata ‘penelitian ini’. Khusus dibagian ini saja, ‘penelitian ini’ yang 

penulis maksud adalah jurnal penelitian terdahulu. Sedangkan jika penulis ingin 

merujuk pada skripsi ini maka akan menggunakan kata ‘skripsi’. 

a. Tantangan dan Strategi Peningkatan Ekspor Produk Halal Indonesia di Pasar 

Global 

Penelitian Qoni’ah tahun 2022 ini membahas tentang kondisi industri halal 

Indonesia yang masih kalah padahal merupakan negara muslim besar. Lebih lanjut, 
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Qoni’ah juga menjelaskan tantangan industri halal Indonesia sekaligus strategi 

untuk menanggulangi masalah tersebut. 

Tantangan industri halal Indonesia menurut penelitian ini adalah:  

1. kurang fokus dalam pengembangan produk halal, karena masih mengutamakan 

ekspor komoditas pertambangan dan perkebunan,  

2. adanya pesaing dari negara non-muslim yang mengembangkan industri halal, 

3. kurangnya pemahaman pelaku UMKM tentang pentingnya sertifikasi halal.  

 

Kemudian berdasarkan tantangan tersebut strategi yang bisa digunakan 

adalah:  

1. peningkatan daya saing produk halal Indonesia,  

2. memaksimalkan akses pasar ekspor produk halal dengan mengoptimalkan 

peran dari perwakilan pemerintah di luar negeri,  

3. mengikutsertakan UMKM pada pameran di luar negeri dan memanfaatkan 

perjanjian perdagangan internasional, 

4. mendukung UMKM ekspor dalam rantai pasok global, terakhir 

5. optimalisasi penggunaan e-commerce dengan memberikan pelatihan, dan 

pendampingan kepada pelaku UMKM agar dapat mengakses pasar digital. 

 

Penelitian ini cukup berbeda dengan skripsi penulis. Pertama, penelitian ini 

tidak spesifik membahas makanan halal. Kedua, penelitian ini tidak menggunakan 

negara lain sebagai pembanding. 

 

b. Potret Industri Halal Indonesia: Peluang dan Tantangan 

Penelitian Fathoni dan Syahputri yang diterbitkan tahun 2020 ini juga 

menyayangkan mengapa performa industri halal Indonesia masih jelek. Padahal 

Indonesia merupakan negara muslim terbesar.  

Penelitian ini kemudian membahas peluang dan tantangan industri halal 

Indonesia. Terdapat beberapa sektor yang dinilai sangat besar yaitu sektor makanan 

halal, keuangan syariah, wisata halal, dan busana muslim. Tantangan yang ada 

terkait industri halal terbagi menjadi dua yaitu eksternal dan internal. Tantangan 
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eksternal antara lain: banyaknya negara eksportir pesaing dan belum adanya 

sertifikasi halal yang berlaku dalam level global. Tantangan internal antara lain: 

kurangnya kesadaran halal di Indonesia, problematika UU No. 33 Tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH), dan rendahnya kesadaran masyarakat 

untuk berkompetisi. 

 Penelitian ini berbeda dengan skripsi ini karena seperti penelitian 

sebelumnya, tidak berfokus pada makanan halal. Penelitian ini juga tidak 

membandingkan dengan negara lain. 

 

c. Obstacles and Strategies in Developing Halal Industry: Evidence From 

Indonesia (2020) 

Penelitian ini membahas tantangan dan strategi industri halal Indonesia. 

Menurut penelitian ini, terdapat beberapa faktor penting yang menghambat 

perkembangan industri halal Indonesia. Berikut lima hal yang paling menghambat 

tersebut secara berurutan 1) policy 2) production 3) socialization 4) infrastructure 

5) human resources (H.R.). Strategi yang dapat digunakan untuk mendorong 

pengembangan industri halal Indonesia disebut Halal Industry Integration Strategy. 

Strategi ini melibatkan empat peran ekonomi yaitu pemerintah, konsumen, investor, 

dan industri (pebisnis). 

Penelitian ini juga berbeda dengan skripsi ini. Seperti penelitian sebelum - 

sebelumnya, penelitian ini tidak fokus membahas makanan halal dan tidak 

membandingkan dengan negara lain. 

 

d. An Analysis on The Competitiveness of Halal Food Industry in Malaysia: An 

Approach of SWOT and ICT Strategy (2013) 

Penelitian Bohari dkk. ini menyatakan bawa industri makanan halal penting 

bagi muslim seluruh dunia untuk memastikan kebersihan makanan sekaligus 

kesehatan maupun kesejahteraan mereka. Secara teori, halal bisa menjadi tolak ukur 

kualitas yang secara spesifik merujuk pada apapun yang diizinkan oleh hukum 

Islam. Hukum halal ini juga berlaku untuk semua aktivitas manusia termasuk 

makan. Secara praktis, halal dalam sektor bisnis merujuk pada operasi bisnis yang 
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dilakukan dengan mematuhi hukum dan etika Islam. Selain itu, perkembangan 

terkini menunjukkan bahwa industri makanan halal telah menjadi salah satu sektor 

paling penting yang berkontribusi pada pembangunan sosial. Tentunya, sektor ini 

juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional. Tujuan studi ini adalah 

untuk menganalisa tingkat kompetisi industri halal Malaysia. Metode utama yang 

digunakan adalah analisis PEST dan SWOT. Beberapa faktor yang berhubungan 

dengan industri makanan halal dipindai dan dianalisa tingkat urgensinya. Sebagai 

tambahan, strategi berdasarkan ICT akan direkomendasikan untuk industri 

makanan halal supaya bisa meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Hal ini 

penting supaya industri makanan halal juga lebih siap dalam menghadapi tantangan 

masa depan. 

Penelitian ini sangat beda dengan skripsi ini. Penelitian ini berfokus pada 

analisis potensi makanan halal Malaysia sedangkan skripsi ini membahas 

perbandingan industri Indonesia dan Malaysia. 

  

e. Personal Values Underlying Halal Food Consumption: Evidence From 

Indonesia and Malaysia (2018) 

Penelitian Arsil dkk. ini bertujuan untuk mengungkap nilai personal dibalik 

keputusan pembelian makanan halal di kalangan muslim Indonesia dan Malaysia. 

Nilai personal dari 120 orang muslim Indonesia dan 80 orang muslim Malaysia 

dianalisis menggunakan pendekatan means-end chain (MEC). Nilai personal yang 

umum ditemukan dibalik alasan konsumsi makanan halal adalah rasa keamanan 

personal (sense of personal security). Hal ini diungkapkan para orang muslim 

tersebut sebagai ‘masa depan yang lebih baik’ dan ‘masuk surga’. Nilai personal 

lain yang cukup dominan berkaitan dengan tradisi, membuat pahala, dan 

pencapaian. 

Peneliti juga memberikan peringatan terkait keterbatasan risetnya. Penelitian 

ini dilakukan hanya di ibukota dua negara. Maknanya, penelitian ini bisa jadi tidak 

mewakili keragaman budaya Indonesia dan Malaysia. Hal ini penting mengingat 

dua negara ini memang terkenal sangat beragam dalam hal kebudayaan. 
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Memahami nilai personal yang melatarbelakangi konsumsi muslim bisa 

menjadi alat yang bagus. Hal ini karena alat ini akan sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan promosi sertifikasi halal dan juga produk makanan halal. 

Dibandingkan dengan skripsi ini, penelitian ini jelas sangat berbeda. 

Penelitian ini meneliti tentang motivasi pembelian produk makanan halal sementara 

skripsi ini membahas perbandingan industri makanan halal Indonesia dan Malaysia. 

 

f. Comparative Study of the Potential of the Halal Industry in Developed 

Countries vs Developing Countries 

Penelitian tahun 2022 ini membahas tentang potensi industri halal negara 

maju dan berkembang. Perwakilan negara berkembang adalah Indonesia dan 

Thailand, sementara perwakilan negara maju adalah Jepang dan Singapura. 

Indikator pembanding yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah 

kunjungan wisatawan muslim, market area industri halal, sertifikasi halal, dan 

manajemen rantai pasok.  

 Penelitian ini memang membandingkan antar negara. Namun, penelitian ini 

sangat berbeda dengan skripsi penulis karena penelitian ini berfokus pada potensi 

halal secara umum dan membandingkannya dengan banyak negara sekaligus. 

 Demikian beberapa penelitian terdahulu dalam skripsi ini. Dapat dikatakan 

bahwa skripsi ini merupakan penelitian perbandingan industri makanan halal 

Indonesia dan Malaysia yang pertama. Penelitian sebelum - sebelumnya memiliki 

fokus penelitian yang berbeda dengan hanya berfokus di satu negara atau tidak 

secara spesifik membandingkan industri makanan halal di antara dua negara ini. 

 

2. 4  Ringkasan Penerapan Konsep 

 Peneliti menggunakan konsep Nation Branding dan Good Governance 

dalam skripsi ini karena merupakan konsep yang paling bisa menjelaskan kondisi 

dari kedua negara. Beberapa indikator perbandingan digunakan untuk 

membandingkan industri makanan halal Indonesia dan Malaysia seperti strategi, 

regulasi, dan sertifikasi. Hasil dari pembahasan mengenai indikator - indikator ini 

sesuai dengan konsep nation branding dan good governance. Citra negara 
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berpengaruh besar terhadap majunya industri makanan halal. Selain citra, 

manajemen pemerintah juga sangat berpengaruh. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

  

 

 Bab ini akan membahas metode penelitian yang dipakai dalam skripsi ini. 

Bagian metode ini tentunya penting karena menentukan bagaimana penelitian 

dilakukan. Cara melakukan penelitian juga mempengaruhi hasil dan kualitas 

penelitian. 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian memiliki beberapa jenis. Tiga yang utama adalah 

kualitatif, kuantitatif, dan mixed methods. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna dari individu atau kelompok yang berkaitan dengan masalah sosial atau 

kemanusian. Menurut Creswell (2009), proses riset kualitatif ditulis dengan struktur 

yang fleksibel. Mereka yang menggunakan metode ini menyukai cara berpikir 

induktif, berfokus pada makna individual, dan pentingnya mengekstrak makna dari 

situasi yang kompleks. 

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Dimana peneliti akan menggambarkan data dan analisa menggunakan 

narasi-narasi. Dengan pendekatan ini peneliti akan mencoba menganalisis kondisi 

industri makanan halal Indonesia dan membandingkannya dengan Malaysia. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode komparasi (comparative 

methods). Komparasi adalah metode fundamental untuk melakukan analisis 

(Finifter & Association, 1993). Metode ini biasanya berkontribusi pada penelitian 

induktif yang berarti sesuai dengan kualitatif secara umum. Sementara itu, Coccia 

& Benati (2018) menyebutkan studi komparatif adalah investigasi untuk 

menganalisis atau mengevaluasi fakta pada area, subjek, dan objek berbeda untuk 

mendeteksi perbedaan dan persamaan. Berdasarkan pengertian inilah maka metode 

komparasi ini dinilai sesuai untuk penelitian ini. 
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3.2 Objek dan Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, negara Indonesia dan Malaysia dengan industri 

makanan halalnya merupakan objek penelitian. Indonesia dan Malaysia dipilih 

untuk dilakukan pembandingan karena kedua negara ini sekufu dalam beberapa 

indikator. Kedua negara ini merupakan negara mayoritas muslim, negara 

berkembang, bahkan satu rumpun sehingga memiliki banyak kesamaan secara 

budaya. Objek penelitian sendiri menurut Kamus Bahasa Indonesia dapat dimaknai 

sebagai hal yang menjadi sasaran penelitian. Objek penelitian ini dipilih karena 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Menurut Moleong, fokus penelitian digunakan untuk membatasi lingkup 

penelitian supaya peneliti tidak terjebak pada data yang terlalu banyak. Sehingga 

fokus penelitian penting untuk menavigasi jalannya penelitian (Moleong, 2002). 

Selain itu fokus penelitian juga akan membuat hasil riset lebih tajam dan akurat. 

Dalam penelitian ini, fokus penelitian yang dilakukan penulis adalah industri 

makanan halal Indonesia dan Malaysia. Fokus penelitian ini dinilai tepat karena 

selain cakupannya luas juga mendukung sisi orisinalitas dari karya tulis ilmiah ini. 

Kemudian terdapat pula batasan waktu penelitian. Penelitian ini dibatasi dari tahun 

1974 ketika sertifikasi halal pertama kali diperkenalkan di Malaysia hingga tahun 

2022 ketika logo halal Indonesia berganti (Halal Export Indonesia, 2022). Tahun 

2022 tepat digunakan sebagai batas akhir penelitian karena penggantian logo 

merupakan bagian dari pengambilalihan sertifikasi halal oleh pemerintah (lebih 

lanjut akan dibahas di bab empat dan lima). 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data kualitatif artinya data yang biasanya berbentuk kata atau kalimat. Data ini 

dicari melalui berbagai studi pustaka yang bersifat sekunder. Data antara lain 

berupa jurnal penelitian, berita media daring nasional, hingga buku maupun laporan 

lembaga negara. 
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3.4 Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber. Menurut 

Moleong (2002), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

menggunakan sesuatu diluar data itu guna melakukan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. 

 

3.5 Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengurutkan, mengorganisasikan data ke 

dalam pola, kategori, atau satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

(Dwiloka & Riana, 2005). Sesuai yang sudah disinggung sebelumnya, peneliti 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dengan teknik ini, penulis akan 

menggambarkan, menuturkan, menguraikan, dan menginterpretasikan data 

kualitatif yang telah didapat dari berbagai sumber terpercaya. 

 

3.6 Sistematika Penulisan 

Bagian hasil dan pembahasan skripsi ini ditulis menjadi dua bab. Bab empat 

secara umum berfungsi sebagai pengantar untuk bab lima nanti. Bab empat 

membahas apa itu halal, industri halal dunia terutama sektor makanannya dan 

industri makanan halal di Indonesia dan Malaysia. 

Bab lima akan mulai membahas perbandingan dari industri makanan halal 

kedua negara. Tiga indikator yang menjadi pembanding adalah strategi, regulasi, 

dan juga sertifikasi. Di bab ini juga akan dibahas bagaimana konsep diaplikasikan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian dalam skripsi ini. 
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BAB IV  

INDUSTRI MAKANAN HALAL  DI INDONESIA DAN 

MALAYSIA 

 

 

 Bab ini akan menjelaskan industri halal secara makro ke mikro. Diawali 

dengan pengertian halal, industri halal dunia saat ini hingga nantinya akan 

membahas industri makanan halal di Indonesia maupun Malaysia. Bab ini berfungsi 

sebagai pendahuluan untuk bab selanjutnya yang akan menjelaskan analisis dan 

penerapan teori.. 

 

4.1  Halal, Sertifikasi, dan Industrinya 

 Halal merupakan istilah Arab yang berarti ‘diperbolehkan’. Menurut 

Nawawi dkk. (2019), istilah ini umumnya dikaitkan dengan komunitas Muslim. 

Sumber yang sama menyebutkan bahwa halal secara umum merujuk pada makanan 

dan juga produk lain yang diproduksi sesuai aturan Islam dan tidak mengandung 

bahan yang dilarang. Produk halal bukan hanya terpaku pada makanan saja tapi 

juga kosmetik, obat-obatan, dan lainnya. Konsumsi halal telah menjadi isu penting 

dikalangan masyarakat dengan agama beragam seperti Malaysia, Inggris, hingga 

beberapa negara Eropa lainnya. 

 Hukum halal dalam Islam bisa dikatakan hukum yang cukup mengikat. Hal 

ini dikarenakan perintah untuk mengkonsumsi makanan halal tertuang jelas di 

dalam Al - Quran (Nashirun, 2020). Hal ini pulalah yang mendasari munculnya 

sertifikasi halal sebagai jaminan kehalalan suatu produk. Sertifikasi halal pada 

produk sederhananya dapat ditemukan dalam bentuk logo halal. Gambar 1 di bawah 

ini merupakan contoh beberapa gambar logo halal dari berbagai belahan dunia. 
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Gambar 1 Logo halal dari berbagai negara 

Sumber: (Kompas TV, 2022) 

 

  Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, halal dalam perspektif umum 

merujuk pada produk konsumsi. Seorang muslim akan memperhatikan kehalalan 

makanan yang mereka konsumsi sehari hari. Selain makanan, muslim juga akan 

memperhatikan status halal produk obat-obatan hingga suplemen kecantikan yang 

dikonsumsi. 

Namun, halal sejatinya bukan hanya terpaku pada produk konsumsi, tetapi 

merupakan gaya hidup (halal lifestyle). Oleh karena itu tidak jarang dimasa 

sekarang kita mendengarkan istilah seperti wisata halal ataupun perbankan syariah. 

Sejatinya menurut Dinar Standard (2020) dua sektor ini merupakan bagian dari apa 

yang disebut ‘Ekonomi Islam’. 

Ekonomi Islam dapat diartikan sebagai berbagai kegiatan ekonomi yang 

diperbolehkan menurut hukum Islam. Sejak tahun 2013, Dinar Standard (2020) 

melalui laporan indeks halal global tahunan mendefinisikan ekonomi Islam sebagai 

sektor yang terdiri dari produk/jasa yang secara struktur dipengaruhi oleh hukum 

dan etika halal. Hukum halal seperti yang disebutkan tadi mempengaruhi langsung 

produk/jasa berbagai sektor seperti makanan, wisata, keuangan, pakaian, kosmetik, 

obat-obatan, hingga media/rekreasi. Sebetulnya ada sektor lain yang juga 
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terpengaruh oleh prinsip Islam seperti filantropi dan edukasi. Namun ekonomi 

Islam yang biasa disebut dalam data global seperti Global Islamic Economy 

Indicator (GIEI) tidak memasukkan dua sektor ini. 

 Dalam hal beragama, tentu terdapat perbedaan dalam menjalankan hukum - 

hukumnya. Meski demikian, secara umum Muslim menganggap bahwa gaya hidup 

halal merupakan hal yang penting dalam hidup mereka. Hal inilah yang kemudian 

menurut Dinar Standard (2020) melahirkan potensi triliunan dollar dalam ekonomi 

Islam. Menurut GIEI, yang juga dikeluarkan oleh Dinar Standard, terdapat enam 

sektor ekonomi Islam yaitu i) makanan halal, ii) keuangan syariah, iii) wisata ramah 

muslim, iv) busana muslim, v) obat-obatan dan kosmetik, dan terakhir vi) media 

dan rekreasi.  

 Prinsip yang membentuk sektor utama ekonomi Islam diambil dari Al - 

Quran dan juga sunnah. Paragraf selanjutnya akan disusun berdasarkan Dinar 

Standard (2020) mengenai ekonomi Islam. Utamanya, akan dijelaskan bagaimana 

hukum dan etika Islam mempengaruhi berbagai sektor ekonomi Islam. 

a. Makanan Halal, Obat-obatan, dan Kosmetik 

 Hukum Islam mengatur dengan jelas apa makanan yang dilarang dan 

apa makanan yang diperbolehkan. Hukum terkait makanan ini juga berlaku 

untuk obat-obatan ataupun kosmetik (produk konsumsi). Kebanyakan 

negara mayoritas Muslim memiliki hukum yang secara spesifik mengatur 

bahan yang dianggap halal dan bisa saja memerlukan produk produksi lokal 

atau impor untuk mendapatkan sertifikasi halal. 

b. Busana Muslim 

 Dalam hal berbusana, baik Al - Quran maupun hadits menekankan 

kesederhanaan (modest fashion). Hal inilah yang kemudian direfleksikan 

melalui gaun-gaun Muslim terlepas dari beragam interpretasi ‘sederhana’ di 

berbagai belahan dunia. Di Indonesia, gaun islami ini dikenal luas dengan 

istilah gamis. 
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c. Keuangan Syariah 

 Dalam Islam, terdapat berbagai arahan dalam berbisnis. Utamanya, 

hukum Islam terkait keuangan bertujuan untuk menciptakan transaksi bisnis 

yang adil dan juga memandang nilai kemanusian (just and fair). Hukum 

utama dalam sektor keuangan syariah adalah terkait riba. Implementasinya, 

biasanya perbankan atau institusi keuangan syariah lainnya sangat 

memperhatikan pengelolaan dana ataupun investasi. 

d. Media dan Wisata Islami 

 Salah satu nilai penting yang diturunkan dari Quran atau hadits 

adalah terkait penggunaan waktu. Muslim dianjurkan untuk menggunakan 

waktu mereka untuk hal - hal yang positif dan menghindari hal - hal yang 

dilarang seperti berjudi dan meminum alkohol. Penerapan lebih lanjut dari 

prinsip ini kemudian juga mempengaruhi pilihan hiburan, rekreasi, dan juga 

wisata bagi umat Muslim. Implementasinya, wisata halal tidak melibatkan 

pesta alkohol, judi, dan tempat hiburan malam lainnya. Selain itu, wisata 

halal juga biasanya memiliki tempat sholat yang mumpuni untuk 

mendorong kegiatan beribadah sehari - hari.  

 

4.2 Industri Halal Dunia Terutama di Sektor Makanan 

 Seperti yang sudah disinggung dalam latar belakang skripsi ini, halal sudah 

menjadi fenomena global dalam beberapa tahun terakhir ini. Alasan utamanya 

berkaitan dengan tingginya populasi muslim dan meningkatnya daya beli 

komunitas muslim. Fakta serupa juga diserukan oleh Nawawi dkk. (2019) yang 

menyebutkan bahwa tren kepopuleran produk halal ini disebabkan oleh 

peningkatan permintaan (demand) dari komunitas Muslim dan juga peningkatan 

permintaan produk bersertifikat halal oleh importir. Tren ini terus tumbuh di negara 

minoritas muslim seperti Jepang, Korea, dan Thailand. Lebih lanjut, Nawawi dkk. 

(2019) juga menyebutkan bahwa tren ini dapat terjadi karena peningkatan kekuatan 

ekonomi, budaya, dan politik dari komunitas Muslim di negara mayoritas maupun 
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minoritas Muslim. Tumbuhnya konsumen kelas menengah Muslim di negara 

berkembang seperti Indonesia juga turut memperkuat tren ini. 

 Makanan halal semakin populer di negara dengan komunitas beragama yang 

beragam. Di Malaysia misalnya, Nawawi dkk. (2019) menyebutkan konsumsi 

makanan halal diterima secara luas walaupun komposisi muslimnya relatif lebih 

sedikit dibanding Indonesia yakni sekitar 65%. Para non muslim di negara ini 

paham betul mengenai produk halal dan mengkonsumsinya walaupun tidak 

diwajibkan oleh agama yang mereka anut. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

tingginya permintaan sertifikasi halal oleh produsen non muslim. 

 Di antara enam sektor industri halal yang sudah disebutkan sebelumnya, 

makanan halal adalah sektor yang sangat menjanjikan. Hal ini utamanya disebabkan 

karena angka pertumbuhan per tahun yang tinggi karena besarnya demand. Apalagi 

seperti yang sudah disinggung sebelumnya, popularitas produk halal semakin 

meningkat baik di negara mayoritas maupun minoritas muslim.  

Popularitas produk halal terutama makanan didorong oleh esensi produk 

halal itu sendiri. Produk halal dapat diartikan sebagai produk yang dijamin 

kualitasnya. Hal ini karena Islam memiliki konsep halalan toyyiban yang memiliki 

arti diperbolehkan dan baik. Dengan membeli produk halal, maka konsumen 

mendapat jaminan keamanan makanan dan higienitas (Halal Food Market 2023-

28: Size, Share and Industry Trends, 2022). Hal ini menjadi salah satu faktor utama 

meningkatnya popularitas produk halal. 

 

“Companies will have the opportunity to export their products not only to the 
Islamic Arab countries but also to other countries that demand quality, safety and 
traceability of their products. People are increasingly adept at consuming products 
with, respecting the environment, their collaborators and their diversities. Another 
important detail, certified products have greater added value.” 
 
–Ali Saifi, direktur utama Cdial Halal dilansir dari majalah BBM (2022). 

 
 Sektor makanan halal sebagai salah satu sektor utama memiliki pangsa pasar 

dan pertumbuhan yang tinggi. Pasar makanan global menyentuh angka USD 

2.221,3 miliar di tahun 2022 (Halal Food Market 2023-28: Size, Share and Industry 

Trends, 2022). Sumber lain memiliki data yang berbeda terkait valuasi industri 
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makanan halal global. The Business Research Company mengeluarkan Halal Food 

Global Market Report 2023 dan menyebutkan bahwa valuasi sektor makanan halal 

adalah USD 1.300,75 miliar. Meski demikian, kedua data ini memiliki kesamaan 

jika menyangkut tingkat pertumbuhannya. Kedua data ini menyebut rata-rata 

pertumbuhan per tahun industri makanan halal dunia di tahun mendatang akan 

melebihi 10%. 

 Selain dari valuasi dan pertumbuhannya, potensi makanan halal juga terlihat 

dari investasi yang masuk. Di bawah ini ada dua gambar yang menunjukkan data 

investasi. Gambar 2 menunjukkan persentase dan gambar 3 menunjukkan nominal 

investasi. 

 

 

Gambar 2 Investasi pemerintah dari berbagai negara yang masuk ke dalam industri halal 

dalam persen 

Sumber: (Salaam Gateway, 2019) 
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Gambar 3 Investasi pemerintah dari berbagai negara yang masuk ke dalam industri halal 

dalam miliar dollar AS 

Sumber: (Salaam Gateway, 2019) 

 

Bukti besarnya potensi industri makanan halal juga dapat dilihat dari 

investasi pemerintah dalam industri makanan halal. Data dari Salaam Gateway 

(2020) pada gambar 2 dan 3, menunjukkan jumlah investasi pemerintah dari 

berbagai negara yang masuk dalam industri makanan halal. Dengan menjadi sektor 

terbesar yang mendapat investasi, ini menunjukkan sektor makanan halal 

merupakan sektor yang paling potensial. Dengan angka pertumbuhan dan investasi 

tinggi, tidak menutup kemungkinan di masa mendatang sektor makanan halal akan 

mengalahkan sektor keuangan syariah yang saat ini menjadi sektor paling besar 

valuasinya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka negara yang menguasai industri makanan 

global akan mengantongi keunggulan ekonomi yang luas biasa. Gambar 4 dibawah 

ini akan membantu menjelaskan terkait negara eksportir makanan halal dunia.  
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Gambar 4 Eksportir makanan halal paling besar ke OKI tahun 2021 

Sumber: (Dinar Standard, 2021) 
 

 Menariknya, saat ini ekspor makanan halal dunia dikuasai oleh negara yang 

mayoritas berpenduduk non muslim seperti India, Brazil, dan Amerika Serikat. 

Kebanyakan ekspor makanan halal di negara-negara di atas disebabkan oleh ekspor 

daging halal (Euromeat, 2018) (Latif, 2016). Apalagi menurut Strait Research (t.t.) 

valuasi daging halal pada tahun 2021 mencapai USD 802 miliar. 

 

4.3 Industri Makanan Halal Indonesia 

 Sesuai judulnya, subbab ini akan mulai membahas industri makanan halal 

di dua negara. Sebagai permulaan, akan dibahas mengenai sejarah isu halal di 

Indonesia terutama terkait makanan. Bersamaan dengan itu akan dipaparkan juga 

perkembangan isu halal. Gambar 5 di bawah ini meggambarkan detail sejarah isu 

halal di Indonesia. 
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Gambar 5 Perjalanan gaya hidup dan isu halal Indonesia 

Sumber: (KNEKS, t.t.) 

 

Isu halal baru mulai diperhatikan di Indonesia di beberapa dekade 

belakangan ini. Menurut Yakub dan  Zein (2022), isu halal mulai mendapat 

perhatian publik tahun 1988 ketika di pasaran banyak ditemui makanan yang 

mengandung babi. Dimulai sejak penelitian yang dilakukan di Universitas 

Brawijaya Malang yang menemukan kandungan babi, Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) memulai inisiatif penerapan sertifikasi halal pada makanan, minuman, 

kosmetik, dan obat - obatan. Atas dasar isu inilah MUI kemudian melakukan kerja 

sama dengan Institut Pertanian Bogor (IPB) untuk membentuk Lembaga 

Pengkajian Pangan, Obat - obatan, dan Kosmetika (LPPOM). Lembaga ini terdiri 

dari ilmuan dalam bidang teknologi pangan, kimia, biologi, dan lainnya yang 

kemudian mendapat tugas untuk melakukan penelitian, inspeksi, hingga audit 

produk untuk menentukan kehalalannya. Sertifikasi halal disini berbentuk fatwa 

tertulis MUI yang menyatakan jaminan halal dari suatu produk. 
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Pembentukan lembaga sebelum adanya undang – undang merupakan fakta yang 

menarik. Sesuai gambar 5, MUI sudah menginisasi lembaga sertifikasi halal sejak 

1989 sedangkan undang – undangnya baru muncul tahun 2014. Hal ini menarik 

karena menunjukan komitmen publik yang besar dalam isu halal. Lembaga yang 

muncul lebih dulu juga menunjukkan tingginya kesadaran akan halal (halal 

awareness). Sedangkan menurut Dinar Standard (2020),  kesadaran halal ini penting 

kaitannya dalam perkembangan ekonomi Islam. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka pada awalnya sertifikasi halal di Indonesia 

dipegang oleh organisasi non pemerintah. Pada awalnya, LPPOM MUI didirikan 

untuk meredakan kasus lemak babi yang meresahkan kalangan muslim.  Laman 

resmi LPPOM MUI menyebutkan, untuk memperkuat posisi dalam mengadakan 

sertifikasi halal, maka diadakan kerja sama dengan pemerintah. Kerja sama tersebut 

berwujud Nota Kesepakatan Kerjasama tahun 1996 antara Kementerian Agama dan 

Kesehatan dengan MUI. 

 Sekitar dua dekade kemudian semenjak kasus lemak babi, kewenangan 

mengeluarkan sertifikasi halal kemudian diambil pemerintah. Hal ini ditandai 

dengan dikeluarkannya Undang - Undang Jaminan Produk Halal (UU JPH) No. 33 

tahun 2014. Ridwan (2020) menyebutkan, berdasarkan UU ini maka Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) memiliki kewenangan untuk 

menerbitkan sertifikasi halal yang sebelumnya dikeluarkan oleh LPPOM MUI. Jika 

dulu pada masa LPPOM MUI penerbitan sertifikasi di bawah institusi privat, maka 

saat ini BPJPH di bawah kementerian agama (Kemenag). 

 Saat ini, Indonesia merupakan negara muslim terbesar di dunia. Dengan 

populasi muslim sebesar 86,7%, Indonesia memang bukan negara dengan 

persentase muslim terbesar (Putri, 2023). Namun, dengan total 231 juta penduduk 

muslim, maka saat ini Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim paling 

banyak.Sayangnya, ekspor makanan halal Indonesia tidak sebesar populasi 

muslimnya. Gambar 6 di bawah ini akan menjelaskan ekspor industri halal 

Indonesia ke OKI. 
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Gambar 6 Ekspor industri halal Indonesia ke negara OKI dalam pembagian berdasarkan 

total pangsa pasar ekspor tahun 2017 berdasarkan sektor 

Sumber: (Dinar Standar 2017) (Indonesia Halal Lifestyle Center (2017) 

 

Dari sisi produksi, Indonesia memang bukan negara eksportir makanan halal 

yang besar. Dengan total pangsa pasar ke negara OKI hanya 3%, Indonesia tidak 

masuk kedalam negara eksportir makanan halal terbesar dunia. Bahkan ekspor 

makanan halal Indonesia dianggap defisit dibanding nilai impor yang tinggi 

(Liputan6.com, 2022) (Suryowati, 2022) (Putra, 2022). Meski demikian, menurut 

Euromeat (2017), Indonesia merupakan eksportir penting dalam industri halal 

dunia. 

Di sisi impor, Indonesia merupakan yang tertinggi dalam impor makanan 

halal. Gambar 7 berikut adalah data yang lebih lengkap terkait negara importir halal 

dunia. 
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Gambar 7 Importer paling besar makanan halal di negara anggota OKI tahun 2021 

Sumber: (Dinar Standard, 2021) 

 

Sesuai gambar di atas, sebagai negara dengan populasi muslim terbesar 

dunia, Indonesia merupakan pasar impor utama dunia. Walaupun merupakan 

negara yang kaya dengan sumber daya alam, angka impor Indonesia masih nomor 

satu. Apalagi produksi makanan halal dalam negeri masih kecil seperti yang 

ditunjukkan angka ekspor sebelumnya. 

 

Global Islamic Economy Indicator (GIEI) 

 Dengan peluang pasar yang sedemikian besar, Indonesia merupakan negara 

tempat investasi halal yang menarik bagi banyak negara di dunia. Terdapat indeks 

untuk mengukur hal ini. Dinard Standard telah mengeluarkan laporan tahunan sejak 

2013 yang bernama State of the Global Islamic Economy Report. Di dalamnya, 

terdapat Global Islamic Economy Indicator (GIEI). GIEI yang diterbitkan dalam 

State of the Global Islamic Economy Report 2020/21 memberikan gambaran 

komprehensif negara yang saat ini memiliki posisi bagus dalam menaklukkan 

peluang triliunan dolar ekonomi halal. 
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 Tujuan dari GIEI adalah sebagai tolak ukur dalam hal ekosistem nasional 

yang bagus untuk mendukung pengembangan bisnis ekonomi Islam (Dinar 

Standard, 2020). GIEI adalah indeks yang mengukur pembangunan menyeluruh 

dari sektor ekonomi Islam. Cara pengukurannya dengan menilai performa bagian - 

bagian terkait ekonomi Islam yang sejalan dengan kewajiban sosialnya. GIEI terdiri 

dari 49 matriks yang disusun menjadi empat komponen dari tiap sektor ekonomi 

Islam (keuangan syariah, makanan halal, pariwisata halal, pakaian, media/rekreasi, 

dan kosmetik/obat halal).  

 Menurut Dinar Standard (2020), komponen penyusun indikator GIEI adalah 

sebagai  berikut: 

1. Sub indikator keuangan: matriks yang mengukur besar dari sektor keuangan 

syariah. 

2. Sub indikator pemerintahan (governance): matriks yang digunakan untuk 

mengukur sertifikasi halal dan hukum syariah. 

3. Sub indikator kesadaran (awareness): matriks untuk memahami tingkat 

kesadaran halal. 

4. Sub indikator sosial: matriks untuk memahami dampak sosial dari sektor. 

 GIEI dihitung dengan menerapkan bobot masing - masing indikator sektor. 

Pembobotan yang dimaksud adalah proporsi sektor pengeluaran konsumen 

dibandingkan dengan pengeluaran ekonomi Islam secara keseluruhan. Dalam hal 

bobot keuangan syariah dan makanan halal merupakan sektor dengan bobot paling 

berat. 

 State of the Global Islamic Economy Report 2020/21 sudah memuat lengkap 

data-data terkait industri halal di tahun tersebut. Laporan yang dikeluarkan oleh 

Dinar Standard (2020) ini memuat indeks halal global hingga penjelasan detail 

mengenai tiap sektornya. Gambar 8 dan 9 di bawah ini akan memuat data lebih 

lengkap terkait indeks halal negara-negara dunia baik secara keseluruhan industri 

halalnya ataupun pada sektor makanan halal. 
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Gambar 8 Penjabaran skor indikator negara dengan skor GIEI tertinggi 

Sumber: (Dinar Standard, 2020) 
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Gambar 9 Indeks skor pasar makanan halal dunia tahun 2020 

Sumber: (Dinar Standard, 2020) 

 

 Dari dua gambar di atas, Indonesia menunjukkan potensi yang besar dalam 

pengembangan industri halal, termasuk juga sektor makanan di dalamnya. Dengan 

peringkat empat global baik secara keseluruhan atau dalam sektor makanan, artinya 

ekosistem nasional Indonesia cukup bersaing. Indonesia siap mengambil peran 

lebih besar dalam industri halal global terutama di sektor makanan. 

 

4.4 Industri Makanan Halal Malaysia 

 Pada subbab ini akan mulai membahas tentang Malaysia. Sebagai 

permulaan akan dibahas sejarah industri halal di Malaysia terutama yang terkait 

dengan makanan. Secara bersamaan akan dibahas juga mengenai perkembangan 

industri halal di Malaysia. 

 

Gambar 10 Perjalanan industri halal Malaysia  

Sumber: (World Halal Week, 2016) 

 

 Sementara itu, perjalanan industri halal Malaysia sudah dimulai lebih dulu 

jika dibandingkan Indonesia. Sesuai gambar 10, sertifikasi halal pertama kali 
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diperkenalkan sudah hampir 50 tahun yang lalu. Dan setelahnya, Malaysia terus 

melakukan perbaikan dengan standardisasi halal mereka melalui Halal Assurance 

System. Dukungan pemerintah juga tinggi. Ini ditandai dengan didirikannya badan-

badan negara guna mendukung terciptanya ekosistem halal yang sehat. Contoh 

badan negara tersebut adalah Halal Development Center. 

 Saat ini, Malaysia merupakan negara berkembang yang memiliki penduduk 

mayoritas muslim. Pada 2021, GDP per kapita Malaysia mencapai USD 11,109 atau 

USD 372.98 miliar secara keseluruhan (Economics in Malaysia Compared to the 

EU, t.t.). Angka ini menjadikan Malaysia memiliki peringkat 39 dalam ekonomi 

utama dunia. Sementara itu, menurut US Department of State (2022), total 

penduduk Malaysia adalah 33.9 miliar (pertengahan 2022) dengan 63.5% menganut 

agama Islam. 

 Populasi muslim di Malaysia memang kecil apalagi kalau dibanding 

Indonesia. Meski demikian, angka ekspor halal Malaysia tidak tertinggal jauh 

dengan Indonesia. Berikut gambar 11 yang menjelaskan data ekspor halal Malaysia. 

 

 

Gambar 11 Ekspor industri halal Malaysia ke negara anggota OKI dalam total pangsa 

pasar berdasarkan sektor 

Sumber: (Dinar Standard, 2017) 
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 Secara umum, dari segi jumlah ekspor makanan halal, Malaysia dan 

Indonesia mirip. Dengan pangsa pasar Malaysia dalam ekspor makanan halal ke 

OKI sebesar 2% dan Indonesia 3%, kedua negara ini tidak memiliki selisih jauh. 

Malaysia juga disebut Euromeat (2017) sebagai eksportir berpengaruh walaupun 

nilai ekspornya masih rendah. 

 Dari segi ekosistem halal, Malaysia merupakan nomor satu sedunia. Sesuai 

gambar mengenai skor GIEI sebelumnya, Malaysia memuncaki skor GIEI secara 

keseluruhan maupun dalam sektor makanan halal. Hal ini membuat posisi Malaysia 

sangat menarik untuk menjadi rekan investasi pemain besar industri halal dunia. 
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BAB V  

INDUSTRI MAKANAN HALAL INDONESIA DAN MALAYSIA 

 

 

Bab ini akan membandingkan industri makanan halal Indonesia dan 

Malaysia. Indikator yang digunakan untuk membandingkan dua negara ini adalah 

sertifikasi halal, regulasi halal, dan strategi nation branding. Bab ini akan 

mengeksplorasi industri makanan halal di kedua negara terkait ketiga indikator tadi. 

Selain itu, akan dibahas bagaimana konsep diterapkan dalam ketiga indikator. 

 
5.1 Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal memiliki peran yang sangat vital dalam ekonomi Islam. 

Dari sisi religius, sertifikasi halal dapat dibilang merupakan bentuk kepatuhan 

terhadap agama bagi kalangan Muslim. Sedangkan hal ini sangat berimbas dalam 

minat beli konsumen terhadap makanan halal (Hasan dkk., 2020) (Arsil dkk., 

2018a). Diluar sisi agama, sertifikasi halal memiliki fungsi sama dengan sertifikasi 

produk lainnya yakni sebagai jaminan bahwa produk merupakan barang yang 

berkualitas dan aman. 

Sertifikasi halal dapat dikatakan sebagai sertifikasi berkelas. Hal ini 

dikarenakan jika dilakukan ketat sesuai konsep halal, maka sertifikasi halal juga 

menjamin produk yang bersertifikasi tersebut ramah lingkungan dan tidak 

merugikan manusia lain dalam prosesnya (Dinar Standard, 2020) (Ajansı, 2022). 

Inilah mengapa sertifikasi halal sangat penting dalam mengembangkan industri 

halal. 
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5.1.1 Sertifikasi Halal di Indonesia 

 Seperti yang disebutkan sebelumnya, sertifikasi halal mulanya dilakukan 

oleh MUI. Dimulai sejak maraknya kasus babi pada 1988 yang menemukan 

kandungan babi pada makanan, MUI kemudian mendirikan LPPOM untuk 

menerbitkan sertifikasi halal (Yakub & Zein, 2022). Pada masa ini, sertifikasi halal 

belum bersifat wajib. 

 Sertifikasi halal Indonesia yang dijalankan oleh LPPOM MUI dari tahun ke 

tahun terus mengalami perbaikan. Sistem maupun pengelolaan memenuhi standar 

institusi dan bahkan mampu memenuhi standar internasional. Menurut Yakub & 

Zein (2022), sertifikasi halal MUI diakui di 60 negara dan bahkan dijadikan rujukan 

oleh beberapa model sertifikasi halal dunia.  

Sertifikasi halal di masa LPPOM MUI berarti sertifikasi dilakukan oleh non-

governmental organization (NGO). Baru ketika dikeluarkannya UU JPH No. 33 

tahun 2014, kewenangan sertifikasi halal dialihkan dari NGO ke badan pemerintah 

yakni BPJPH. Dalam mengemban tugasnya, menurut Ridwan (2020), BPJPH 

memiliki beberapa wewenang antara lain sebagai berikut: 

1. Memformulasikan dan menerbitkan kebijakan terkait jaminan produk halal. 

2. Menyepakati/membuat norma, standar, prosedur, dan kriteria jaminan produk 

halal. 

3. Menerbitkan dan menarik label halal pada produk. 

4. Mengurusi pendaftaran sertifikasi halal produk asing. 

5. Mengadakan sosialisasi, edukasi, dan publikasi produk halal. 

6. Mengakreditasi Badan Pemeriksa Halal. 

7. Mendaftar auditor halal. 

8. Mengawasi jaminan halal produk. 

9. Membimbing auditor halal. 

10. Terakhir, bekerja sama dengan institusi lokal maupun internasional dalam hal 

jaminan halal produk. 
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Dengan tugas sebanyak itu, BPJPH tidak melakukan tugasnya sendirian. 

BPJPH dalam tugas - tugasnya dibantu oleh Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) dan 

juga MUI (Ridwan, 2020). LPH memiliki  kewajiban untuk membantu BPJPH 

dalam mengadakan inspeksi maupun mengetes produk. Berdasarkan UU JPH, 

inspeksi/pengetesan dilakukan oleh auditor halal  yang ditugaskan oleh LPH 

dengan syarat memiliki sertifikasi auditor oleh MUI yang bekerja sama dengan 

BPJPH. 

Pelaku usaha perlu memenuhi banyak persyaratan untuk memperoleh 

sertifikasi halal. Sebelum memperoleh sertifikasi halal, suatu bisnis diharuskan 

memiliki Sistem Jaminan Halal (SJH) (Ridwan, 2020). Dalam hal ini, MUI 

memiliki standar sendiri yang disebut Halal Assurance System (HAS) 23000, terbit 

sejak 16 Januari 2012. HAS merupakan sistem terintegrasi dalam suatu perusahaan 

untuk mengimplementasikan atau menjaga status halal produk mulai dari proses 

pemilihan bahan terus hingga produk siap konsumsi. Oleh karena proses produksi 

yang panjang inilah HAS 23000 memiliki banyak persyaratan. 

Selain HAS, masih ada lagi syarat yang perlu dipenuhi oleh pelaku usaha. 

Setelah memenuhi semua persyaratan HAS, perusahaan perlu mendaftar melalui 

sistem pendaftaran daring yang disebut CEROL SS230000 (Ridwan, 2020). Sistem 

ini meliputi metode pembayaran, persetujuan pembayaran, dan mengunggah data 

sertifikasi. Baru setelah semuanya disetujui, MUI akan mengeluarkan fatwa halal 

produk yang didaftarkan. 

Mengingat proses panjangnya proses produk dari diolah hingga sampai ke 

tangan konsumen, sertifikasi halal tidak hanya berlaku untuk produsen. Sertifikasi 

halal juga diperlukan oleh distributor, hingga perusahaan pengemasan (Ridwan, 

2020). Pendaftaran distributor dapat dilakukan jika distributor merupakan bagian 

dari perusahaan yang sudah mendaftarkan sertifikasi halal produk terkait. 

 

5.1.2 Sertifikasi Halal di Malaysia 

 Malaysia adalah negara yang mengklaim menjadi pusat halal dunia. 

Regulasi terkait halal di Malaysia baik untuk produk lokal maupun impor 

sebetulnya sudah berlaku sejak awal 1970-an (Yakub & Zein, 2022). Ketika itu, 
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terdapat permintaan masyarakat muslim sana yang menginginkan jaminan halal 

terhadap makanan minuman di toko, restoran, hingga produk luar negeri yang ada 

di Malaysia. Atas alasan inilah, Parlemen Malaysia pada tahun 1972 mengeluarkan 

aturan halal melalui hukum yang bernama Deed 87/1972. 

Di Malaysia, institusi yang setara dengan BPJPH disebut JAKIM. Jabatan 

Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) merupakan institusi sah untuk menerbitkan 

sertifikasi halal di Malaysia. JAKIM sendiri didirikan oleh negara dan diinisiasi 

oleh kerajaan untuk mengurusi sertifikasi halal di Malaysia  (Ridwan, 2020). 

JAKIM dapat menerbitkan sertifikasi halal untuk produk dalam maupun luar negeri. 

Sementara itu, Jabatan Agama Islam Negeri/Majlis Agama Islam Negeri 

JAIN/MAIN hanya dapat menerbitkan sertifikasi halal untuk produk lokal saja. 

Saat ini, hanya ada satu logo halal yang berlaku di Malaysia. Berdasarkan 

aturan 2011 PPE, sejak 2012 hanya logo halal yang dikeluarkan oleh JAKIM yang 

bisa digunakan dan diakui di Malaysia  (Yakub & Zein, 2022). Sebelumnya, banyak 

logo halal yang dikeluarkan oleh perusahaan swasta untuk restoran maupun produk 

makanan. Setelah itu, untuk restoran, hotel, atau produk maupun operator yang 

masih menggunakan logo halal selain dari JAKIM dapat didenda atau dipenjara. 

Bila dibandingkan dengan Indonesia, Malaysia tidak memiliki hukum 

khusus terkait produk halal. Namun, terdapat 13 pasal/ketentuan yang mendukung 

sertifikasi halal dan juga 9 standar mengenai sertifikasi halal (Ridwan, 2020). Salah 

satu contohnya adalah ketentuan tentang penyembelihan hewan. Berdasarkan 

ketentuan - ketentuan ini, memang tidak ada hukum eksplisit seperti di Indonesia 

terkait hukum halal. Namun, semua aturan tersebut mendorong pertumbuhan 

industri halal Malaysia. Apalagi aturan tersebut juga diikuti oleh standar yang jelas 

untuk mengeksekusi ketentuan mengenai halal. 

Dalam memastikan kehalalan produk, Malaysia memiliki aturan yang 

sangat detail. Negara ini memiliki dua instrumen asuransi halal yang diturunkan 

dari berbagai regulasi. Dua instrumen ini akan menjadi panduan praktis dalam 

sertifikasi halal. Dari jenis hingga setiap proses pembuatan produk sudah diatur di 

dalamnya. Instrumen tersebut menurut Ridwan (2020) adalah sebagai berikut: 
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a. Malaysian Standard (MS 1500-2009) tentang makanan halal dari produksi, 

penyiapan, hingga penyimpanan. 

b. Sertifikasi Prosedur Manual untuk Sertifikasi Halal Malaysia tahun 2014 

(MPPHM 2014). 

 
5.1.3 Perbandingan Sertifikasi Halal Indonesia dan Malaysia 

 Kesamaan yang terlihat jelas dari sistem sertifikasi halal di kedua negara ini 

adalah badan sertifikasi dikelola oleh negara. BPJPH yang berada di bawah 

Kementerian Agama jelas merupakan badan pemerintah. Sedangkan JAKIM yang 

bertanggung jawab kepada perdana menteri juga berarti merupakan badan negara. 

Sesuai posisi JAKIM dan penjabaran sebelumnya, dapat dikatakan bahwa di 

Malaysia isu halal sepenuhnya merupakan kewenangan negara (Yakub & Zein, 

2022). Yakub & Zein (2022) juga menyebutkan bahwa hal tersebut dilakukan untuk 

memberikan kepastian dan jaminan sekaligus kepercayaan diri bahwa produk halal 

telah dijamin oleh negara. Hal ini penting karena sertifikasi halal bukan hanya isu 

religius, melainkan juga ekonomi, sosial, dan politis. 

 Sertifikasi halal yang dilakukan langsung oleh pemerintah memiliki 

beberapa keuntungan tersendiri dibanding dilakukan oleh NGO. Menurut Yakub & 

Zein (2022), manfaat tersebut antara lain adalah memiliki legitimasi hukum yang 

lebih kuat, kekuasaan dan dukungan untuk mengakses jaringan nasional maupun 

internasional. Namun, terdapat juga kelemahan badan negara. Menurut Yakub & 

Zein (2022), badan negara memiliki hambatan dalam birokrasi dan aturan. Selain 

itu terdapat keterbatasan SDM karena manajemen yang dilakukan oleh aparatur 

sipil. Keberhasilan badan negara sangat ditentukan oleh pengelolaan pemerintah 

sedangkan sudah menjadi rahasia umum bahwa pemerintahan negara berkembang 

masih sering korup dan kurang efisien. Di sisi yang lain, menurut Yakub & Zein 

(2022), NGO secara umum dipandang lebih profesional dan efisien dalam bekerja. 

Tiap negara unik dan perlu mempertimbangkan sistem yang paling sesuai 

dalam mengimplementasikan sertifikasi halal. Indonesia tidak cocok menggunakan 

model yang secara penuh dikendalikan oleh negara seperti sistem sertifikasi 

Malaysia. Menariknya, menurut Yakub & Zein (2022) Indonesia juga tidak cocok 
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menggunakan sistem yang secara penuh dilimpahkan kepada NGO. Hal ini 

disebabkan karena Indonesia memiliki banyak perbedaan dengan Malaysia dalam 

sejarah, budaya, politik, populasi, geografi. 

 Sistem Indonesia yang memadukan badan negara dengan NGO seperti saat 

ini dinilai tepat. Sayangnya, pelaksanaannya kurang maksimal karena fungsi dan 

peran badan negara yang terlalu dominan  (Yakub & Zein, 2022). Porsi manajemen 

badan negara dinilai terlalu luas dan meliputi banyak aspek. Kurangnya partisipasi 

NGO membuat sertifikasi halal Indonesia kurang memuaskan. Fungsi negara masih 

diperlukan tetapi perlu dibatasi hanya pada peran regulasi dan pengawasan. Negara 

tidak perlu masuk ke dalam aspek teknis sertifikasi halal. 

 Seperti yang sudah dijelaskan di awal subbab, sertifikasi halal sangat 

penting dalam perkembangan ekonomi Islam. Salah satu cara menilai performa 

suatu sertifikasi halal adalah dengan melihat performa sertifikasi halal tersebut di 

luar negeri. Performa dapat dilihat dari seberapa banyak diakui di luar negeri yang 

sekaligus menandakan kepopulerannya. 

 Jika membicarakan tentang popularitas, maka sertifikasi halal Indonesia dan 

Malaysia adalah yang terbaik di dunia. Badan halal yang paling terkenal dan telah 

ada sejak lama adalah JAKIM Malaysia, LPPOM MUI di Indonesia, dan MUIS di 

Singapura (Are All Halal Certifiers Globally Recognized?, 2020). Pengakuan ini 

disampaikan oleh salah satu badan halal terbesar Amerika Serikat. Di kalangan 

akademisi, badan sertifikasi halal Indonesia dan Malaysia juga disebut memiliki 

reputasi global (Bashir dkk., 2018). Dengan demikian, popularitas sertifikasi halal 

Indonesia dan Malaysia tidak perlu diragukan lagi.  

Rangkuman singkat tentang sertifikasi halal di Indonesia dan Malaysia 

terangkum dalam tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Ringkasan perbandingan sertifikasi halal Indonesia dan Malaysia 

 Indonesia Malaysia 

Badan sertifikasi 
halal 

BPJPH JAKIM 

Acuan standar 
halal 

MUI Standarisasi halal nasional (MS 1500-2009 dan 
MPPHM 2014) 

Sifat labelisasi 
halal 

Wajib Sukarela 

 
5.2 Regulasi Halal 

Majunya industri halal termasuk di dalamnya sektor makanan halal, tidak 

dapat dipisahkan dari regulasi yang berlaku. Regulasi halal turut membentuk 

ekosistem halal di suatu negara. Dan ekonomi Islam hanya akan tumbuh subur di 

tempat yang memiliki ekosistem halal mumpuni. 

Di mata produsen produk halal, ekosistem halal Malaysia lebih maju 

dibandingkan dengan Indonesia. Ini terlihat dari laporan United States Department 

of Agriculture (USDA). Tahun 2021, laporan yang dibuat untuk Malaysia 

menyatakan bahwa terdapat peningkatan disposable income, sebuah peluang bagi 

eksportir AS  (Ngumbang & Hintz, 2021). Laporan USDA kemudian dilanjutkan 

dengan potensi produk untuk ekspor. 

Di sisi lainnya, laporan USDA pada tahun yang sama untuk Indonesia 

memiliki isi yang cukup kontras. Ketika laporan untuk Malaysia membahas potensi 

ekspor bagi Amerika Serikat, laporan untuk Indonesia membahas regulasi yang 

bermasalah. Laporan tersebut berfokus kepada regulasi halal di Indonesia mulai 

dari UU Halal 2014 hingga Fatwa MUI 2013 sekaligus menjelaskan kekurangan 

regulasi di Indonesia  (Mcdonald, 2021). Misalnya, di laporan tersebut disebutkan 

bahwa BPJPH kesulitan membuat sistem penerbitan jaminan halal tanpa 

meningkatkan risiko keamanan produk dan mengganggu pertumbuhan maupun 

investasi. Beberapa contoh regulasi halal Indonesia yang kurang jelas disajikan di 

tabel 2 di bawah ini. 
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Tabel 2. Beberapa contoh regulasi halal Indonesia yang kurang jelas menurut USDA 

Regulasi yang ada Klarifikasi Lebih Lanjut yang 
Diperlukan atau Kendala 

Semua makanan, minuman, daging, 
hingga unggas harus memiliki sertifikasi 
halal dan terdaftar di BPJPH paling lambat 
Oktober 2024 (kecuali bahan yang jelas 
haram seperti daging babi dan alkohol) 

Standar sertifikasi, proses 
sertifikasi produk, dan proses 
registrasi produk ke BPJPH yang 
tidak jelas. Cakupan pembatasan 
perdagangan produk juga 
memerlukan penjelasan lebih 
lanjut. 

Semua makanan, minuman, daging dan 
unggas harus dilabeli halal atau non halal 
maksimal Oktober 2024. 

Tipe, ukuran, informasi, dan 
cakupan label halal tidak jelas. Hal 
ini berpotensi menyebabkan biaya 
tambahan dan akses pasar untuk 
produk impor. 

Produk harus melalui rantai pasok halal 
yang sesuai termasuk pemrosesan, 
peralatan, kemasan, penyimpanan, hingga 
distribusi. 

Tingkat dan cakupan dari syarat 
yang diajukan tidak jelas. 
Membuat ambigu bagi pelaku 
usaha yang memang peralatannya 
tidak didesain secara spesifik 
untuk kebutuhan halal. 

Agensi sertifikasi halal luar negeri bisa 
menyepakati perjanjian persetujuan halal 
dengan BPJPH sebagai pengakuan halal 
dari sertifikasi luar negeri yang 
diterbitkan. 

Syarat, proses, biaya, hingga 
periode waktu yang tidak jelas 
bagi agensi sertifikasi halal luar 
negeri untuk membuat 
kesepakatan. 

Agensi sertifikasi halal luar negeri bisa 
menerbitkan sertifikasi bahan baku 
mentah, tambahan, pembantu (auxiliary 
material), atau produk yang disembelih. 

Tidak jelas apakah agensi 
sertifikasi luar negeri boleh 
mensertifikasi produk olahan 
ataupun retail. Padahal produk 
olahan dan retail bisa 
menyebabkan tambahan biaya dan 
tenaga bagi audit BPJPH. 
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BPJPH berhak berpartisipasi dalam kerja 
sama internasional dan 
mengimplementasikan perjanjian 
internasional dengan badan luar negeri. 

Tidak jelas apakah BPJPH 
memerlukan pemerintah atau 
persetujuan pemerintah; apa 
cakupan yang diperlukan dalam 
dari persetujuan semacam ini 

Produk rekayasa genetik memerlukan 
sertifikasi halal 

Tidak jelas bagaimana hubungan 
dari ketentuan ini dengan fatwa 
MUI terkait produk rekayasa 
genetik. Kebijakan ini berpotensi 
menghambat komoditi ekspor 
seperti kedelai, jagung, dan 
lainnya. 

 
 

Isu di atas tentu menghambat pertumbuhan industri halal Indonesia. 

Apalagi  mengingat tujuan pemerintah yang ingin menjadikan Indonesia global 

halal hub (penjelasan tentang ini akan dibahas di subbab selanjutnya). Selain itu, 

isu regulasi juga berpotensi menghambat investasi asing yang ingin masuk ke 

Indonesia.  

Terhambat masuknya bisnis luar negeri tentu menimbulkan masalah. Jika 

semakin banyak perusahaan luar negeri masuk, tentu akan menyediakan lapangan 

pekerjaan, mengurangi angka pengangguran, hingga pada akhirnya turut 

mensejahterakan rakyat. Hal ini juga dapat mengganggu pertumbuhan ekonomi 

Islam. 

Malaysia yang memiliki lokasi strategis dan kebijakan yang ramah untuk 

pertumbuhan bisnis bisa dibilang lebih diuntungkan. Negara tersebut telah sukses 

menarik pemain besar global untuk berinvestasi seperti  Coca-Cola, Nestle, 

Hershey, Tyson Foods dan Paris Baguette (Amirul, 2023). Dinar Standard (2020), 

menyebutkan bahwa Malaysia merupakan negara terbaik sebagai tujuan investasi 

atau sebagai rekan bisnis. Hal ini juga membuktikan kerja sama dagang yang kuat 

dengan sesama negara OKI. 
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5.3 Good Governance dalam Industri Makanan Halal Indonesia dan 

Malaysia 

Sub bab ini khusus untuk membahas penerapan konsep. Penulis sengaja 

membuat sub bab terpisah dengan harapan penjelasan mengenai penerapan konsep 

lebih mudah diterima oleh pembaca. Sub bab ini akan membahas bagaimana konsep 

good governance menjelaskan kondisi industri makanan halal di kedua negara. 

Mari kita awali dengan penjelasan ulang tentang good governance. Pertama, 

apa itu governance dan bedanya dengan government. Kedua, prinsip utama 

(requirements) dalam good governance. Terakhir, good governance dalam 

kehidupan sehari - hari. 

Pembahasan mengenai good governance akan lebih mudah jika dimulai dari 

pengertian governance terlebih dahulu. Hal ini disebabkan kata ‘good’ merupakan 

standar ideal dari konsep governance (Department of Politics and Government - 

Universitas Gadjah Mada & Indra Kurniawan, 2020). Konsep governance yang 

netral mendapat imbuhan ‘good’ sebagai penilaian performanya. 

Governance memiliki banyak definisi. Pencetus awal kata governance 

yakni Bank Dunia, mendefinisikan governance sebagai sikap dimana kekuasaan 

dijalankan untuk mengelola sumber daya ekonomi maupun sosial suatu negara demi 

terselenggaranya pembangunan (Sunhak Peace Prize, 2020). PBB, menurut sumber 

yang sama, mendefinisikan governance sebagai proses pengambilan keputusan oleh 

berbagai pihak (pemerintah, bisnis, maupun masyarakat) hingga proses 

implementasinya. Pada intinya menurut Sunhak Peace Prize (2020), governance 

adalah proses pengambilan keputusan oleh berbagai pihak demi terciptanya 

masyarakat yang lebih maju. 

Governance dan government memiliki makna yang berbeda walaupun mirip 

secara bahasa. Sederhananya government berarti pemerintah, sangat berbeda 

dengan pengertian governance. Government bicara tentang pemerintahan 

sedangkan governance bicara tentang tata kelola (Department of Politics and 

Government - Universitas Gadjah Mada & Indra Kurniawan, 2020). Aktor yang 

terlibat juga berbeda. Government berarti pemerintah sebagai aktor utama. 
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Sedangkan governance memiliki banyak aktor yang memiliki kedudukan sama 

walaupun biasanya diinisiasi oleh pemerintah. 

Governance merupakan konsep yang netral. Oleh sebab itu, governance 

memiliki standar penilaian untuk mengukur performa. Salah satu cara umum untuk 

menggunakan governance sebagai konsep ideal menurut Department of Politics and 

Government - Universitas Gadjah Mada & Indra Kurniawan (2020) adalah melalui 

good governance. 

Demi berlangsungnya good governance diperlukan beberapa syarat atau 

prinsip yang perlu dipegang erat. Sunhak Peace Prize (2020) menyebutkan 

setidaknya terdapat tiga syarat untuk mewujudkan good governance. Pertama 

adalah efektivitas. Proses good governance harus efektif dalam hal penggunaan 

sumber daya baik ekonomi maupun manusia. Kedua adalah transparansi. 

Masyarakat harus mendapat akses informasi mengenai proses pengambilan 

keputusan. Ketiga adalah partisipasi. Semua pihak yang berkepentingan wajib ikut 

serta. Hal ini selaras dengan prinsip kebebasan berpendapat. 

Good governance dapat ditemui dalam kegiatan sehari - hari. Salah satu 

fungsi utama dari konsep ini adalah mendorong terciptanya masyarakat yang aktif 

(active citizenship) (Department of Politics and Government - Universitas Gadjah 

Mada & Indra Kurniawan, 2020). Bentuk dari menjadi active citizenship ini dapat 

dijumpai dalam bentuk aksi demonstrasi, penyusunan petisi, hingga diskusi publik. 

Good governance merupakan konsep yang universal dan dapat berlaku 

untuk banyak hal. Konsep ini hadir untuk menjawab tantangan kronis yang tidak 

bisa diselesaikan sendiri oleh pemerintah (Department of Politics and Government 

- Universitas Gadjah Mada & Indra Kurniawan, 2020). Contoh beberapa masalah 

yang memerlukan good governance adalah isu lingkungan dan kemiskinan. 

Dalam ketiga indikator pembanding yang disebutkan sebelumnya, good 

governance bisa saja terkait dengan ketiganya. Good governance bicara tentang 

proses tata kelola dan di masa globalisasi seperti sekarang, pemerintah biasanya 

melibatkan pihak lain diluar pemerintah untuk mendukung suksesnya tata kelola 

isu penting negara. Utamanya, konsep good governance terlihat jelas dalam dua 

indikator pertama yaitu sertifikasi dan regulasi halal.  
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Majunya sertifikasi halal  di Indonesia dan Malaysia yang merupakan 

tonggak utama industri makanan halal tidak terjadi begitu saja. Seperti sejarah dan 

proses perkembangan industri halal mengenai kedua negara yang telah banyak 

dijelaskan sebelumnya, proses sertifikasi halal melibatkan banyak pihak. Terdapat 

paling tidak tiga pihak yang berperan dalam perkembangan sertifikasi halal 

Indonesia yakni pemerintah, MUI (NGO), dan masyarakat. Masyarakat 

menginginkan jaminan halal pada produk makanan mereka. Permintaan ini 

kemudian direspon oleh MUI yang menggagas sertifikasi halal. Seiring berjalannya 

waktu, pemerintah kemudian turut andil dalam menciptakan hukum yang 

melindungi masyarakat dalam konteks makanan halal. 

Sertifikasi halal di Malaysia memiliki proses yang agak berbeda namun 

secara inti sama. Di Malaysia, terbentuknya sertifikasi halal setidaknya melibatkan 

tiga pihak yaitu pemerintah, pengusaha, dan masyarakat. Ketiga pihak ini bekerja 

sama dan seiring waktu mampu menjadikan sertifikasi halal mereka sebagai salah 

satu yang terbaik di dunia. 

Konsep good governance mampu menjelaskan kondisi sertifikasi halal 

Indonesia dan Malaysia saat ini. MUI yang sudah lama berkiprah secara profesional 

di sertifikasi halal membuat Indonesia saat ini memiliki sertifikasi halal yang diakui 

global. Begitu pun dengan JAKIM Malaysia. Melalui bentuk organisasi yang tepat 

sesuai kondisi unik di masing - masing negara, kedua negara mampu menciptakan 

sertifikasi halal yang baik. Dari bentuk organisasi saja, tidak mungkin jika hanya 

mengandalkan pemerintah saja sebagai pembuat kebijakan. Bentuk organisasi yang 

baik tentunya lahir dari banyak pihak yang terus bekerja sama dan berkomitmen 

menciptakan ekosistem halal yang baik. 

Regulasi halal juga terjadi sesuai konsep governance. Hal ini disebabkan 

karena esensi dari proses perumusan regulasi itu sendiri sangat sesuai dengan 

konsep governance. Terdapat setidaknya lima tahapan pembuatan 

hukum/kebijakan (Khan Academy, 2017). Lima tahapan tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah (agenda setting). 

2. Memformulasikan aturan (policy formation). 
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3. Mengadopsi aturan (policy adoption). 

4. Mengimplementasikan aturan (policy implementation). 

5. Terakhir adalah peninjauan ulang aturan yang sudah dijalankan (policy 

assessment). 

 Proses pembentukan regulasi seperti di atas tidak bisa dilakukan oleh 

pemerintah saja melainkan dengan bantuan berbagai pihak. Hal ini sesuai dengan 

good governance sebagai suatu proses pengambilan keputusan yang melibatkan 

banyak pihak. Apalagi proses nomor tiga yakni adopsi aturan. Di fase ini 

pemerintah biasanya mempertimbangkan banyak saran dari ahli sesuai kebijakan 

yang ingin dirumuskan. 

Majunya sertifikasi dan regulasi halal di Malaysia menunjukkan negara 

memiliki tingkat good governance yang cukup tinggi. Hal ini sesuai dengan skor 

tingginya skor GIEI. Skor GIEI yang bagus mengindikasikan adanya good 

governance mengingat governance merupakan salah satu matriks yang digunakan 

untuk mengukur indeks tersebut. Matriks governance merupakan matriks yang 

digunakan untuk mengukur sertifikasi halal dan hukum syariah. 

Dalam hal sertifikasi halal, Indonesia juga sudah mampu menjalankan good 

governance. Hal ini dibuktikan dari kualitas sertifikasi halal yang sudah diakui 

dunia seperti penjelasan sebelumnya. Sayangnya good governance masih belum 

terwujud dengan baik dalam hal regulasi halal di Indonesia. 

Good governance mampu menjelaskan kondisi industri makanan halal 

Indonesia dan Malaysia terutama dalam sertifikasi dan regulasi halal. Konsep ini 

juga mampu menjawab pertanyaan penelitian: mengapa industri makanan halal 

Malaysia lebih maju dibanding Indonesia. Kedua negara memang sama - sama 

memiliki sertifikasi halal yang baik. Namun, kurang jelasnya regulasi halal 

Indonesia membuat industri makanan halal Malaysia lebih unggul jika kedua negara 

ini dibandingkan. 

Laporan USDA dan skor GIEI sama saja menunjukkan bahwa Malaysia 

lebih maju dalam ekosistem halal dibanding Indonesia. Hal ini sama saja dengan 

menyebutkan bahwa Malaysia lebih tinggi aspek good governance-nya dibanding 

Indonesia. Selain dari USDA, keunggulan good governance Malaysia juga diakui 
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oleh Dinar Standard. Dinar Standard adalah firma eksekusi manajemen sekaligus 

peneliti strategi perkembangan bisnis yang berfokus pada industri halal (About Us 

| DinarStandard, t.t.). Dalam laporan tahunannya, disebutkan bahwa kredensi 

pemerintah (government credentials) yang tinggi membuat Malaysia memiliki 

potensi industri halal yang tinggi (Dinar Standard, 2020). Tinggi potensinya bahkan 

bisa melebihi negara lain yang memiliki angka ekspor lebih tinggi. Sekali lagi, hal 

ini menjelaskan mengapa industri makanan halal Malaysia lebih maju daripada 

Indonesia. 

 

5.4 Strategi Nation Branding 

 Branding sudah terkenal luas sebagai salah satu upaya untuk memajukan 

ekonomi. Dalam ranah bisnis, produk yang memiliki brand akan memiliki 

konsumen yang lebih loyal dibanding produk tanpa brand atau yang kurang berhasil 

membangun brand (Zulkifli, 2022). Reibstein dan Bedi (2018) menyebutkan bahwa 

nation branding yang positif menarik uang dan membawa pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini juga berlaku dalam branding halal negara. 

 Setidaknya terdapat tiga manfaat utama dari nation branding yakni sebagai 

berikut (Bloom Consulting, 2020),  

1. Menyelaraskan persepsi dengan realita. Bagaimana kita mempersepsikan 

suatu negara dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Salah 

satu faktornya antara lain industri hiburan dan media. Faktor lainnya bisa juga 

karena negara lain. Menyelaraskan persepsi internasional dengan realita 

dalam rangka membangun, mengelola, dan meningkatkan reputasi dari 

negara atau tempat merupakan tujuan utama nation branding.. Lebih lanjut, 

tujuannya juga untuk mengetahui apa yang membuat negara atau suatu tempat 

unik dan spesial. Ini penting untuk mengembangkan aktivitas spesifik, 

kebijakan dan projek guna membangun reputasi yang lebih baik lagi. 

2. Menciptakan visi masa depan. Membangun dan menjaga reputasi yang 

diinginkan mengindikasikan pemahaman bukan hanya bagaimana kita dilihat 

saat ini, tetapi juga bagaimana kita ingin dilihat esok hari. Strategi nation 

branding didasarkan pada kesatuan visi masa depan berdasarkan tujuan 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



48 

 

 

umum. Dengan begini, dukungan masyarakat sipil dan juga sektor publik 

maupun privat dapat dijamin. Dukungan ini sangat krusial dalam suksesnya 

strategi. Strategi nation branding membantu mendesain dan membangun 

realita yang lebih baik dan optimis. 

3. Mempromosikan pembangunan ekonomi dan sosial. Persepsi 

internasional sudah tidak diragukan lagi imbasnya dalam bidang ekonomi. 

Adil atau tidak, reputasi negara atau tempat mempengaruhi keputusan 

pemangku kebijakan internasional; baik itu investor, pengimpor, pengusaha, 

wisatawan, atau sumber daya manusia. 

Dari penjelasan sebelumnya, terlihat tren halal Indonesia seolah baru 

dimulai di era dimana mulai banyak makanan produksi pabrik. Masyarakat 

Indonesia terbiasa mengkonsumsi makanan halal sehingga tidak perlu repot - repot 

mempertanyakan kehalalan makanan. Baru ketika begitu banyak barang diproduksi 

pabrik, yang mana memang rentan terkontaminasi kandungan non halal, 

kekhawatiran akhirnya muncul . 

 Rentannya kontaminasi kandungan non halal di makanan buatan pabrik 

sendiri bisa dibilang wajar. Pertama, bisa saja pemilik pabrik makanan bukan orang 

Muslim sehingga kurang paham/hati - hati dalam memproduksi makanan. Kedua, 

penggunaan gelatin terbilang vital dalam makanan atau minuman pabrik yang 

diharapkan memiliki usia simpan yang lama. Dalam industri makanan, gelatin 

terkenal mampu meningkatkan tekstur dan konsistensi produk, sekaligus 

meningkatkan usia produk (PT Global Solusi Ingredia, 2023). Sedangkan gelatin 

seringkali terbuat dari babi. 

Data sejarah makanan halal mengindikasikan kondisi mayoritas muslim 

justru menjadi kelemahan dalam pengembangan industri halal. Sesuai penjabaran 

sebelumnya, Malaysia dengan komposisi muslim 65% lebih cepat 15 tahun dalam 

pengenalan sertifikasi halal dibanding Indonesia yang persentase penduduk 

muslimnya mencapai 86% (Kusnandar, 2021) (Nawawi dkk., 2019). Di negara yang 

lebih minoritas muslim seperti Thailand dengan komposisi muslim hanya 5%, 

Nawawi dkk. (2019) menyebutkan bahwa kekhawatiran mengenai halal bahkan 

sudah muncul paling tidak sejak 1949. 
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Lambatnya respon negara mayoritas muslim mengenai isu halal sebetulnya 

masuk akal. Dengan penduduk yang mayoritas muslim tentu konsumsi makanan 

halal sudah menjadi budaya. Bukan tidak mungkin penduduk non muslim juga 

sudah terbiasa mengkonsumsi makanan halal. Berbeda dengan negara muslim 

minoritas, dengan dikelilingi makanan non halal tentu muslim di negara seperti 

Thailand akan lebih hati - hati dalam memilih makanan. Oleh karena itu, tidak heran 

bila industri halal dunia banyak dikuasai negara non muslim. 

Makanan halal sudah ada sejak ratusan silam. Namun hanya pada beberapa 

dekade terakhir makanan halal menjadi sorotan. Utamanya, isu makanan halal 

menguat di negara dengan masyarakat majemuk. Menurut Muhammad dkk. 

(2009)  kondisi inilah yang menyebabkan labeling dan juga branding halal 

dikembangkan. 

Sejarah perjalanan halal juga berpengaruh pada kematangan branding. 

Dengan demikian, tidak heran jika Malaysia sudah punya gambaran sejak jauh - 

jauh hari mau dibawa kemana industri  halal mereka. Ini terlihat dari branding 

industri halal yang coba mereka terapkan.  

Malaysia sudah memiliki gambaran branding sejak lama apalagi jika 

dibandingkan dengan Indonesia. Setidaknya sejak 2009, Malaysia memiliki 

keinginan untuk menjadi pusat industri halal dunia melalui branding ‘global halal 

hub’ (Muhammad dkk., 2009). Sedangkan Indonesia baru mulai membangun 

branding nasional terkait industri halal di beberapa tahun belakangan ini. 

Global halal hub bisa diartikan sebagai pusat aktivitas halal. Ketika suatu 

negara mendeklarasikan keinginan menjadi global halal hub, maka yang muncul 

dalam benak lazimnya adalah negara yang memiliki aktivitas halal tinggi. Baik 

menjadi tempat transit barang impor dari negara lain ke negara lainnya, menjadi 

negara tujuan ekspor (pengimpor), atau bahkan menjadi negara pengekspor produk 

halal. Sederhananya, menjadi global halal hub berarti menjadi negara pusat 

aktivitas halal dunia. 

 Idealnya, branding yang bagus adalah yang spesifik. Contoh branding yang 

bagus adalah Thailand dengan slogan “Kitchen of the World” (Saad, 2018) (Ariff, 

2018). Branding Thailand tersebut bagus karena sesuai dengan realita saat ini dan 
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juga memuat visi masa depan yang positif. Dengan mengusung branding 

‘menjadikan Malaysia global halal hub’, Malaysia sudah bisa dibilang melakukan 

langkah yang tepat. 

Ada banyak alasan kenapa branding global halal hub sesuai dan brilian 

untuk Malaysia. Alasan pertama karena Malaysia termasuk eksportir makanan halal 

penting dunia. Dilansir dari Euromeat (t.t.), berdasarkan laporan Salaam Gateway, 

Malaysia menjadi importir terbesar kedua dunia. Data ini saja sudah bisa 

menggambarkan tingginya aktivitas perdagangan produk halal Malaysia. Dengan 

demikian, Malaysia sudah menjadi pusat industri halal dunia dari sisi impor. 

Kedua, angka ekspor Malaysia juga berpengaruh dalam aktivitas halal di 

negara tersebut. Secara angka, ekspor halal Malaysia memang masih kecil. Zaidi, 

CEO International Halal Center menyampaikan bahwa 10 besar eksportir dunia 

merupakan negara non muslim dengan pangsa pasar mencapai 85% (Euromeat, 

2017). Negara - negara ini antara lain India, Brazil, Australia, Amerika Serikat, 

Argentina, Selandia Baru, Perancis, Thailand, Filipina, dan Singapura. Sumber 

yang sama menyebutkan; dari total market share, negara Muslim memang hanya 

menguasai 15%, namun Indonesia dan Malaysia merupakan produsen penting 

diantara negara muslim ini.  

Ketiga, posisi strategis Malaysia turut memberi andil dalam branding 

negara ini. Dengan posisi strategis yang cocok untuk transportasi laut perdagangan 

dunia, Malaysia memiliki keunggulan tersendiri untuk menjadi tempat transit. 

Apabila berhasil membuat ekosistem yang menarik untuk pelaku perdagangan 

internasional, maka faktor geografis ini  mampu berperan besar dalam menjadikan 

Malaysia sebagai global halal hub. Global halal hub sendiri secara sederhana 

berarti pusat aktivitas halal dunia. 

Secara kualitas, branding ini sebetulnya bisa dikatakan brilian. Hal ini 

karena branding ini sesuai dengan kondisi Malaysia saat ini. Seperti penjabaran 

branding negara dalam lembar - lembar sebelumnya, syarat utama kesuksesan 

branding adalah kesesuaian ‘janji’ dengan ‘bukti’. Dan melalui branding global 

halal hub, Malaysia telah mengantongi syarat utama ini. 
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Tahun 2019, Indonesia jelas terlihat ketertinggalannya dalam hal branding 

halal dibanding Malaysia. Dalam strategi halal terbaru, Malaysia menjadi 

benchmarking strategi halal Indonesia bersama Thailand dan Jepang (KNEKS, t.t.). 

Maka tak heran jika menurut Fardah (2023) strategi Indonesia saat ini juga ingin 

menjadi global halal hub. 
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BAB IV  

KESIMPULAN 

 
 

Industri halal semakin menjadi isu penting dalam hubungan internasional. 

Hal ini terjadi mengingat makin besarnya populasi muslim dunia yang menciptakan 

demand terhadap produk - produk halal, terutama makanan. Demand makanan halal 

ini lantas menjadi isu bukan hanya negara muslim tetapi juga negara non muslim, 

terbukti dari pemain utama industri makanan halal dunia yang justru didominasi 

oleh negara non muslim. 

Indonesia sebagai negara muslim terbesar dunia seharusnya memiliki posisi 

penting dalam industri makanan halal global. Namun ternyata performa industri 

halal tanah air bahkan masih tertinggal jika dibandingkan dengan Malaysia. Ini 

cukup memprihatinkan karena jika dibandingkan Malaysia, Indonesia memiliki 

kesamaan yang sangat banyak.  

Keunggulan Malaysia dalam industri makanan halal jika dibanding 

Indonesia terletak pada manajemen pemerintahan yang baik (good governance) dan 

branding. Dalam hal sertifikasi halal, kedua negara memang memiliki sertifikasi 

halal terbaik di dunia. Namun, dalam hal regulasi halal Malaysia memiliki 

manajemen pemerintah yang lebih baik. Hal ini terlihat dari matangnya regulasi 

halal Malaysia jika dibandingkan dengan Indonesia. Imbasnya, Malaysia dapat 

menarik investor atau rekan kerja sama dengan lebih mudah. 

Dalam hal branding, Malaysia juga mengungguli Indonesia. Dengan 

menargetkan menjadi global halal hub, Malaysia sudah melakukan langkah yang 

tepat karena branding tersebut sesuai dengan kondisi dan kompetensi Malaysia. 

Bahkan, saat ini Indonesia juga mencoba mengikuti strategi Malaysia. Hal ini 

terbukti dari Malaysia yang menjadi benchmark pengembangan industri halal tanah 

air. 
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